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Penelitian ini membahas tentang tarekat Sammaniyah di Majelis Umariyah di Kelurahan 19 Ilir, Kota
Palembang. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh eksistens tarekat Sammaniyah di Palembang sejak abad ke-
18 yang mengalami pembatasan dari kolonial Belanda pada abad ke-19 dan mendapat stigma dari kalangan
modernis pada abad ke-20, tetapi terdapat Mg elis Umariyah yang masih bertahan melestarikan gjaran
tarekat Sammaniyah di Palembang sejak 1906 sampai saat ini. Oleh karenaitu, penelitian ini bertujuan
untuk menelusuri latar belakang berdirinya Majelis Umariyah dan aktivitas spiritual yang dipraktikkan pada
majelis tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik penelitian |apangan dan
kepustakaan. Majelis Umariyah didirikan oleh Ki Kemas Haji Umar untuk meneruskan tradisi keilmuan
Islam di Palembang. Majelis Umariyah mengajarkan tarekat Sammaniyah sertatradisi beratib kepada
masyarakat yang dihadapkan pada tantangan zaman. Ajaran tarekat di Majelis Umariyah yang dominan pada
doktrin syariat tidak dianggap bertentangan dengan kebijakan Keresidenan Belanda dan tidak sesuai dengan
tuduhan kalangan modernis. Tarekat Sammaniyah yang digjarkan tidak terlalu rumit dan dapat dikerjakan
pengamal nya tanpa harus meninggalkan kegiatan duniawi, sehingga dapat mencapai keseimbangan antara
kebutuhan material dan spiritual.

...... This study discusses the Sammaniyah tarigain Majelis Umariyah in Kelurahan 19 Ilir, Palembang City.
This research was motivated by the existence of the Sammaniyah tariga in Palembang since the 18th century
which experienced restrictions from the Dutch colonial in the 19th century and was stigmatized by
modernists in the 20th century, but there Majelis Umariyah strived to preserve the teachings of the
Sammaniyah tarigain Palembang since 1906 until now. Therefore, this study aims to trace the background
of the establishment of the Umariyah Council and the spiritual activities practiced at the assembly. This
research uses a qualitative approach by using field and literature research techniques. The Mgjelis Umariyah
Council was founded by Ki Kemas Haji Umar to continue the tradition of 1slamic scholarship in Palembang.
The Mgelis Umariyah taught the Sammaniyah tariga and the tradition of beratib to people who were faced
with the challenges of the modern times. The teachings of the tarigain the Magjelis Umariyah, which hasa
dominant Sharia doctrine, were not considered contrary to the policy of the Dutch Residency and did not
conform to the accusations of modernists. The Sammaniyah tariga taught is not too complicated and can be
done by practitioners without having to abandon worldly activities, to achieve harmony between material
and spiritual deprivation.
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